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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa SD IT pada pembelajaran 

matematika. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sampel penelitian adalah 

siswa SD IT Uswatun Hasanah Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara sebanyak 29 siswa. Instrumen yang di 

gunakan adalah lembar angket dengan jumlah pernyataan sebanyak 30 yang mencakup 5 indikator minat belajar 

siswa yaitu perasaan senang, keterterikkan siswa, keterlibatan siswa, rajin dalam belajar dan rajin dalam 

mengerjakan tugas matematika, serta tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil minat belajar siswa paada tiap indikator berada pada 50 %- 75 %, pada tiap 

indikator pada kategori perasaan senang berada pada persentase 72,68 %, pada tiap indikator kategori ketertarikan 

siswa berada di persentase 69,75 %, pada tiap indikator kategori keterlibatan siswa berada pada persentase 56,70 

%, pada tiap indikator kategori rajin  dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas berada di persentasi 52,46 %, dan 

pada tiap indikator kategori tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar berada di persentase 

55,79 %, sehingga rata- rata persentasi dalam semua kategori di peroleh 61,47 %.  

Kata kunci:  Minat Belajar, Matematika, Siswa 

 
Abstract 

This study was conducted with the aim of analyzing the learning interest of students of SD IT in mathematics 

learning. This study used a qualitative descriptive research method. The research sample was 29 students of SD 

IT Uswatun Hasanah Padang Jaya, North Bengkulu Regency. The instrument used was a questionnaire with a 

total of 30 statements covering 5 indicators of student learning interest, namely feelings of pleasure, student 

interest, student involvement, diligent in learning and diligent in doing math assignments, as well as diligent and 

disciplined in learning and having a study schedule. The results of the study showed that the results of students' 

interest in learning in each indicator were at 50% - 75%, in each indicator in the category of feeling happy was 

at a percentage of 72.68%, in each indicator category of student interest was at a percentage of 69.75%, in each 

indicator category of student involvement was at a percentage of 56.70%, in each indicator category of being 

diligent in studying and diligent in doing assignments was at a percentage of 52.46%, and in each indicator 

category of being diligent and disciplined in studying and having a study schedule was at a percentage of 55.79%, 

so that the average percentage in all categories was 61.47%. 

Keywords:  Learning Interest, Mathematic, Students 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di berikan dari mulai sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi, hal ini 

di sebabkan karena matematika merupakan pengetahuan yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

dan berargumentasi, dan dapat membantu menyelesaikan masalah sehari – hari baik dalam kehidupan 

dunia kerja pada saat ini, serta ikut berperan memberikan dukungan dalam peningkatan ilmu 

pengetahuan dan tehnologi sekarang ini. Seiring dalam proses pembelajaran, matematika dapat 

mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir menurut 

Susanto (2014). 
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Pengenalan matematika sebaiknya di berikan kepada peserta didik mulai dari sekolah dasar agar 

mempunyai bekal dasar dalam kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. "Khodijah dan Setiawan (2020) menjelaskan bahwa matematika mempelajari 

pola, struktur, ruang, dan perubahan. Pembelajaran matematika juga dapat membuat siswa menjadi lebih 

berpikir kreatif, sistematis, logis, dan kritis. Maka dari itu, matematika perlu dipelajari siswa sejak dini." 

Perlu perhatian yang khusus terutama pada pembelajaran matematika (Susanto 2014). Hal ini di  

peroleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika disekolah dasar 

masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan, rendahnya hasil belajar siswa tentu disebabkan oleh 

banyak faktor salah satu nya adalah masalah klasikal  dalam menerapkan model pembelajaran yang 

terlalu monoton yang hanya berpusat pada guru ( teacher oriented) dan kurang memaksimalkan proses 

pembelajaran yang saling berinteraksi agar dapat menumbuhkan minat belajar siswa dan kemampuan 

dalam berfikir kritis terhadap proses pembelajaran, sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas. Minat sangatlah berpengaruh dalam proses pembelajaran dikelas, karena minat 

adalah suatu kekuatan yang dapat menyebabkan sesorang fokus akan seseorang, sesuatu benda, atau 

bahkan proses suatu kegiatan tertentu.sehingga minat merupakan bagian dari kekuatan motivasi 

sesorang agar dapat fokus pada suatu kegiatan atau proses pembelajaran Minat adalah suatu 

kecendrungan dan kegairahan atau keinginan yang sangat besar terhadap sesuatu, menurut Islamudin 

(2012), begitu pula minat sangat berperan penting dalam pengaruh terhadap belajar siswa, kegiatan 

proses belajar tampa dibarengi dengan minat cenderung proses belajar akan kurang berhasil. 

Sulitnya siswa mengikuti proses pembelajaran berlangsung dikarenakan kurangnya minat belajar 

siswa, sehingga mereka tidak bersemangat dalam mengikuti kegiatan di kelas. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Efendi dan Praja [sebagaimana dikutip dalam Putra et al., 2019] bahwa jika siswa belajar 

dengan memiliki minat, maka hasilnya akan lebih baik dibandingkan dengan belajar tanpa minat, sebab 

minat menimbulkan daya tarik tersendiri sehingga siswa terdorong untuk mencapai tujuan yang 

diinginkannya. Selanjutnya, Hurlock [sebagaimana dikutip dalam Sukada et al., 2013] menyatakan 

bahwa minat dapat memengaruhi cita-cita siswa, menjadi pendorong dalam melakukan aktivitas, 

meningkatkan prestasi serta hasil belajar, dan memberikan kepuasan ketika melaksanakan suatu 

kegiatan. 

Ada beberapa faktor–faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa, sehingga dapat 

memberikan pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung 

dengan baik. Selain itu dapat membantu guru dalam memberikan umpan balik dalam merefleksi atau 

memperbaiki pembelajaran yang telah di lakukan, dan mencari solusi upaya peningkatkan minat siswa 

dan memperbaiki kekeliruan atau pendekatan yang kurang sesuai dalam proses pembelajaran, selain itu 

di berikan edukasi bagi orang tua siswa agar dapat membantu siswa dalam menumbuhkan minat 

belajarnya di sekolah serta menumbuhkan rasa nyaman , senang dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Menurut Widiasworo (2017) menyatakan bahwa terdapat upaya yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk membangkitkan minat belajar siswa diantaranya yaitu perlunya sikap hangat dan kooperatif, 

usahakan mengawali kegiatan pembelajaran yang mengesankan., kontekstual, metode dan media 

pembelajaran yang variatif, ice breaking, pemberian reward.  

Selain itu, minat belajar merupakan modal utama dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan dalam proses pembelajaran. Menurut Simbolon (2014), terdapat beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi minat belajar siswa, di antaranya motivasi, keluarga, guru, sarana dan prasarana 

yang memadai, serta teman sebaya. Guru memiliki pengaruh besar terhadap minat siswa, sehingga guru 

diharapkan mampu menumbuhkan minat siswa dalam proses pembelajaran agar mereka lebih aktif 

mengikuti kegiatan yang berlangsung. 

Hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas VI Bilal SD IT Uswatun Hasanah Padang Jaya 

Kabupaten Bengkulu Utara pada pembelajaran matematika tentang bangun ruang menemukan peserta 

didik yang tidak memperhatikan guru ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Terdapat peserta 
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didik yang kurang tertarik dengan pembelajaran, lebih senang bercerita dan bermain dengan temannya. 

Berdasarkan wawancara pada beberapa guru mengemukakan bahwa keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika masih sangat rendah. Siswa kurang peduli terhadap hasil nilai yang di 

perolehnya. Pada saat peneliti melakukan observasi, peneliti menemukan guru belum optimal dalam 

memamfaatkan media pada saat proses pembelajaran.Berdasarkan hal tersebut peneliti beranggapan 

bahwa kurangnya pemanfaatan media pembelajaran, menjadikan salah satu penyebab siswa kurang 

tertarik dengan pembelajaran matematika. 

 Berdasarkan permsalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk menganalisis  terkait minat belajar 

matematika siswa pada kelas VI SD IT Uswatun Hasanah Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode diskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mendiskripsikan bagaimana minat belajara siswa SD IT pada pembelajaran matematika. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa SD IT Uswatun hasanah kelas VI sebantak 29 siswa.Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, yang bertujuan untuk menggambarkan 

variabel yang berkenaan dengan masalah  yang akan di teliti. 

Instrumen minat belajar diukur menggunakan angket berjumlah 30 pernyataan yang terdiri dari lima 

indikator (Hendriana, dkk 2017).yaitu perasaan senang, ketertarikkan siswa ,keterlibatan siswa, rajin 

dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas matematika, serta tekun dan di siplin dalam belajar dan 

memiliki jadwal belajar Penskoran menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel menurut Lestari dan 

Yudhanegara dengan rumus sebagai berikut:  

Untuk mencari persentase jawaban siswa pada setiap pernyataan: 

P =  
𝑓

𝑛
 x 100 % 

Keterangan : 

P = persentase jawaban 

f = frekuensi jawaban 

n = banyak responden  

Untuk mencari persentase rata-rata jawaban siswa: 

¯Pi =   
Σ 𝑓𝑖𝑃𝑖

𝑛
 x 100 %           

Keterangan:  

̅Pi = Persentase rata – rata jawaban siswa untuk item pertanyaan ke-i  

fi = Frekuensi pilihan jawaban siswa untuk item pertanyaan ke-i  

Pi  = Persentase pilihan jawaban siswa untuk item pertanyaan ke-i  

n  = Banyaknya siswa 

Untuk menacari persentase rata-rata jawaban siswa tiap indikator dan keseluruhan                 

̅PT =  
ΣΡ𝑖

Κ
 x 100 %        

Keterangan:  

̅PT = Persentase rata – rata jawaban siswa secara keseluruhan (total)  

̅Pi = Persentase rata – rata jawaban siswa untuk item pertanyaan ke-i  

k  = Banyaknya item pertanyaan  

https://doi.org/10.33369/jp2ms.9.2.235-241


Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) eISSN 2581-253X 

Volume 9, No.2, Agustus 2025, pp: 235-241  

DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.9.2.235-241  

     238 
Apriza Fitriani, Dwi Fatma Hajar, Hilyata Mila 

Analisis minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas VI SD IT Uswatun Hasanah 

Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara 

Hasil persentase yang diperoleh pada setiap  indikator  kemudian  ditafsirkan 

berdasarkan kriteria penafsiran berikut:  

Tabel 1. Kriteria Penafsiran Persentase Jawaban Angket 

Kriteria Penafsiran 

𝑃 = 0% Tak seorang pun 

0% < 𝑃 < 25% Sebagian Kecil 

25% ≤ 𝑃 < 50% Hampir setengahnya 

𝑃 = 50% Setengahnya 

50% < 𝑃 < 75% Sebagian besar 

75% ≤ 𝑃 < 100% Hampir seluruhnya 

𝑃 = 100% Seluruhnya 

                          Sumber: Lestari dan Mokhammad (2017) 

Berdasarkan data yang diperoleh dan dilakukan perhitungan untuk mendapatkan jumlah 

persentase pada setiap indikator minat belajar pada siswa kelas VI SD IT Uswatun Hasanah Padang Jaya 

Kabupaten Bengkulu Utara pada pembelajaran matematika diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 2. Persentase Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika  

No. Indikator Persentase Keterangan 

1  Perasaan senang  72,68 % Sebagian besar 

2  Ketertarikan siswa  69,75% Sebagian besar 

3  Keterlibatan siswa  56,70 % Sebagian besar 

4  Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas  52,46% Sebagian besar 

5  Tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki 

jadwal belajar  

55,79 % Sebagian besar 

Total 61,47% Sebagian besar 

 

Pembahasan 

Dari tabel 2 diperoleh bahwa pada indikator pertama yaitu perasaan senang mendapatkan persentase 

sebesar 72,68%. Artinya sebagian besar siswa telah memiliki perasaan senang dalam pembelajaran 

matematika dan mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga apa yang diajarkan guru dapat di terima 

dengan baik , sehingga siswa dengan antusias dan semangat untuk mengikuti pelajaran matematika. 

namun sebagian lagi belum mencapai indikator tersebut. Hal ini dikarenakan sebagian siswa kurang 

menyukai pelajaran matematika, merasa belajar matematika kurang menyenangkan, dan kurang 

mengerti dengan materi matematika yang diajarkan. Menurut Djamarah (Syahputra, 2020) minat 

ditujukkan dengan adanya perasaan suka terhadap sesuatu. Hal tersebut menunjukkan kurangnya 

perasaan senang siswa pada pembelajaran matematika.  

Pada indikator kedua yaitu ketertarikan siswa mendapatkan persentase sebesar 69,75%. Artinya 

sebagian besar siswa telah memiliki ketertarikan dalam  mengikuti pembelajaran matematika. Sejalan 

dengan penelitian Nurhasanah & Sobandi (2016) mengatakan bahwa siswa memiliki daya tarik untuk 

belajar sangat tinggi. Selain itu, menurut Hanipa et al. (2019) minat belajar pada indikator ketertarikan 

memperoleh hasil paling tinggi. Dengan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematikan akan 

menimbulkan rasa ingin tahu secara terus-menurus, dan jika diantara siswa ada yang kurang paham 

tentang materi yang dijelasakan oleh guru maka siswa tersebut tidak akan malu untuk bertanya. Menurut 

Sembiring & Muhtar (Sholehah et al., 2018) menyatakan bahwa jika siswa memiliki minat terhadap 

pelajaran matematika maka siswa akan tertarik untuk menikuti semua kegiatan yang berhubungan 
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dengan matematika. Namun sebagian lagi belum mencapai indikator tersebut. Hal ini dikarenakan 

sebagian siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran matematika, merasa bosan saat belajar 

pembelajar matematika, kurang fokus terhadap apa yang disampaikan oleh guru dan terbebani dengan 

materi matematika yang diajarkan. Hal tersebut menunjukkan kurangnya ketertarikan siswa pada 

pembelajaran matematika yang tidak sejalan dengan pendapat Slameto (Syahputra, 2020) bahwa siswa 

yang memiliki minat belajar yaitu siswa yang memiliki ketertarikan dalam belajar. 

Selanjutnya pada indikator ke tiga yaitu keterlibatan  siswa, terlihat jelas bahwa siswa mendapatkan 

56,70 %. Artinya sebagian besar siswa keterlibatan siswa dapat diartikan sebagai keaktifan siswa 

sebagai partisipan dalam proses belajar mengajar. Menurut Dimjati dan Mudjiono (1994), “Keaktifan 

siswa dapat didorong oleh peran guru”. Guru berusaha untuk mendorong siswa dengan memberi 

kesempatan untuk berperan aktif, baik aktif bertanya, aktif mengemukakan pendapat, aktif mencari 

informasi mengenai materi yang sedang dipelajari, dan keaktifan lainnya. Keterlibatan bisa terwujud 

jika guru memberi peluang kepada siswa untuk dapat ikut berperan dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan memiliki pengaruh pada proses berpikir sehingga membuat siswa aktif berperan dalam 

proses pembelajaran dan berani mengambil keputusan.  

Keterlibatan seseorang pada suatu objek menjadikan seseorang melakukan kegiatan dari obyek tersebut 

dengan senang. Keterlibatan menunjukan bahwa siswa tersebut ulet dan mau berkerja keras dalam 

belajar sehingga siswa akan belajar lebih giat, berusaha mencari pengetahuan baru yang berkaitan 

dengan materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian siswa akan berambisi untuk memperdalam 

pengetahuan, mengembangkan diri, mempunyai kepercayaan diri, dan tumbuh rasa ingin tahu yang 

tinggi. Hal ini dibuktikan oleh hasil survei peneliti, dalam kegiatan belajar dikelas siswa terlibat aktif 

saat kegiatan berdiskusi dalam mengerjakan lembar kerja siswa, seluruh siswa aktif dan berani 

mengemukakan pendapatnya. Meskipun dari hasil penelitian menunjukan bahwa siswa tidak suka, 

namun siswa memiliki keterlibatan dengan kategori sedang saat pembelajaran berlangsung.  

Pada indikator selanjutnya yaitu rajin dalam belajar dan rajin dalam mengerjakan tugas 

mendapatkan persentase sebesar 52,46%. Artinya sebagian besar siswa telah memiliki kerajinan dalam 

belajar dan kerajinan dalam mengerjakan tugas pada pembelajaran matematika namun sebagian lagi 

belum mencapai indikator tersebut. Hal ini dikarenakan sebagian siswa malas mengerjakan tugas 

matematika secara rutin serta hanya memilih soal latihan matematika yang sederhana. Hal ini bertolak 

belakang dengan pendapat Purwanto (Fatimah dkk, 2019) dimana seseorang yang memiliki minat 

mempunyai dorongan untuk melakukan sesuatu dengan giat dan lebih baik. Hal tersebut menunjukkan 

kurangnya kerajinan dalam belajar dan kerajinan dalam mengerjakan tugas pada pembelajaran 

matematika  

Pada indikator terakhir yaitu tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar 

mendapatkan persentase sebesar 55,79%. Artinya sebagian besar siswa telah memiliki ketekunan dan 

disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar pada pembelajaran matematika namun sebagian lagi 

belum mencapai indikator tersebut. Hal ini dikarenakan sebagian siswa kurang berusaha menyelesaikan 

soal matematika yang sulit, membuat alasan saat seharunsya menyerahkan tugas matematika sesuai 

jadwal yang ditetapkan serta tidak berusaha memenuhi jadwal matematika yang sudah dibuat terlebih 

dahulu. Hal tersebut menunjukkan kurangnya ketekunan dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal 

belajar pada pembelajaran matematika. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa siswa SD IT Uswatun Hasanah 

Kabupaten Bengkulu Utara untuk keseluruhan indikator minat belajar pada pembelajaran matematika 

berada pada kategori sebagian besar. Hal tersebut terlihat dari persentase rata-rata jawaban siswa secara 

keseluruhan sebesar 61,47. Artinya sebagian besar siswa telah memiliki minat dalam pembelajaran 

matematika sedangkan sebesar 38,53% belum memiliki minat belajar pada pembelajaran matematika. 
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Sebaiknya guru lebih memperhatikan minat belajar siswa selama pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran matematika yang biasanya menjadi mata pelajaran yang tidak disukai siswa sehingga pasti 

pada pembelajaran matematika siswa kurang berminat dalam belajar. Sebaiknya dalam pembelajaran 

matematika lebih dihubungkan antara materi dengan kehidupan nyata sehingga dapat membuat siswa 

lebih berminat untuk belajar. Selain itu sebaiknya guru menggunakan metode pembelajaran yang dapat 

membuat siswa berminat untuk belajar yaitu metode pembelajaran yang lebih bervariasi atau lebih 

menyenangkan seperti pembelajaran dengan menggunakan games atau bermain peran dan lainnya 

sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar matematika dan berminat untuk melaksanakan 

pembelajaran matematika. 
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